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Abstract 

The implementation of the Independent Curriculum requires a paradigm shift in learning evaluation 

from outcome-oriented assessments to process-based assessments and learning outcomes. In the 

subject of Islamic Religious Education (PAI), this demand presents its own challenges because the 

character of PAI not only emphasizes cognitive aspects, but also the formation of attitudes, morals, 

and spirituality of students. This study aims to examine the problems and strategies of PAI teachers 

in evaluating the learning of the Independent Curriculum at SMPN 11 Muaro Jambi. The study used 

a descriptive qualitative approach with the subjects of PAI teachers in grades VII, VIII, and IX. Data 

were collected through in-depth interviews, learning observations, and documentation, then analyzed 

using Miles and Huberman's interactive model. The results of the study show that the problems of 

PAI evaluation are structural and conceptual, including the limitations of official training in the 

evaluation of the Independent Curriculum, the reduction of PAI learning hours which has an impact 

on the continuity of assessment, and the difficulty of formalizing attitude and spiritual assessments 

into accountable evaluation documentation. Responding to these conditions, teachers develop 

adaptive strategies in the form of continuous observation of attitudes, the use of religious activities 

as formative assessments, adaptation of teaching tools, and capacity building through independent 

learning and informal collaboration. This research emphasizes that the evaluation of PAI in the 

Independent Curriculum is a pedagogical negotiation practice between the demands of curriculum 

accountability and the character of PAI as value education. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum merupakan keniscayaan dalam sistem pendidikan sebagai respons terhadap 

dinamika sosial, perkembangan ilmu pengetahuan, serta tuntutan kompetensi abad ke-21(Rohman, 

2024). Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir sebagai kebijakan 

strategis yang bertujuan menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat 

pada peserta didik. Kurikulum ini memberikan ruang otonomi yang lebih luas kepada satuan 

pendidikan dan guru untuk merancang pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

lingkungan belajar. Namun demikian, efektivitas Kurikulum Merdeka tidak hanya ditentukan oleh 

aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, melainkan sangat ditentukan oleh kualitas 

evaluasi pembelajaran yang diterapkan(Wulandari, 2024). 

Evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mengalami pergeseran paradigma yang cukup 

signifikan, dari penilaian yang berorientasi pada hasil akhir menuju penilaian berbasis proses dan 

capaian kompetensi. Asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif dirancang untuk memberikan 

gambaran utuh mengenai perkembangan peserta didik secara berkelanjutan(Husna & Hamid, 2024). 
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Dalam praktiknya, perubahan paradigma evaluasi ini menuntut kesiapan guru, baik dari sisi 

pemahaman konseptual, kemampuan pedagogis, maupun keterampilan teknis dalam menyusun dan 

menerapkan instrumen asesmen yang autentik. Berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa 

guru masih menghadapi kesulitan dalam menerjemahkan prinsip evaluasi Kurikulum Merdeka ke 

dalam praktik pembelajaran yang sistematis dan konsisten(Fauzi, 2023). 

Problematika tersebut menjadi semakin kompleks ketika diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). PAI memiliki karakteristik khusus karena tidak hanya bertujuan 

mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan karakter 

keislaman. Kurikulum Merdeka menuntut evaluasi PAI yang mampu mengintegrasikan dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara holistik, sejalan dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang berlandaskan nilai-nilai religius(Febriani et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, guru PAI 

sering kali masih terjebak pada model evaluasi konvensional yang berfokus pada penguasaan materi, 

sehingga aspek pembentukan karakter dan internalisasi nilai belum terukur secara optimal. 

Secara normatif, pendidikan Islam memiliki landasan teologis yang kuat mengenai pentingnya 

proses belajar dan pengembangan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1–5 

menegaskan perintah membaca (iqra’), belajar, dan memperoleh pengetahuan sebagai fondasi utama 

pengembangan manusia. Ayat tersebut tidak hanya menekankan aktivitas kognitif, tetapi juga 

menunjukkan bahwa proses pendidikan merupakan sarana pembentukan manusia yang beradab 

melalui bimbingan ilahi(Adib, 2022). Konsep ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran bermakna, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta 

didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran PAI idealnya tidak hanya 

mengukur capaian akademik, tetapi juga perkembangan sikap dan karakter sebagai manifestasi nilai-

nilai keislaman(Nabila et al., 2025). 

Meskipun demikian, implementasi evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di tingkat 

SMP masih menghadapi berbagai kendala. Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kesiapan guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan Kurikulum Merdeka, namun kajian-

kajian tersebut cenderung berfokus pada aspek perencanaan dan strategi pembelajaran(Khoiroh, 

2023). Kajian yang secara spesifik menelaah problematika evaluasi pembelajaran PAI dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka masih relatif terbatas(Hasdi et al., 2023). Padahal, evaluasi 

merupakan komponen krusial yang menentukan arah pembelajaran, ketercapaian kompetensi, serta 

efektivitas internalisasi nilai-nilai keagamaan(Purwulan, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih mendalam. 

Dalam konteks empiris, SMPN 11 Muaro Jambi sebagai salah satu sekolah yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka menunjukkan dinamika adaptasi yang beragam, khususnya dalam evaluasi 

pembelajaran PAI. Observasi awal mengindikasikan adanya perbedaan tingkat pemahaman guru 

terhadap konsep asesmen Kurikulum Merdeka, keterbatasan dalam penyusunan instrumen evaluasi 

autentik, serta tantangan dalam menilai aspek sikap dan karakter peserta didik secara objektif dan 

berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa guru PAI berada pada posisi yang dilematis antara 

tuntutan kebijakan kurikulum dan realitas praktik pembelajaran di lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik 

mengkaji problematika evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI dari perspektif 

pengalaman empiris guru. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, 

tetapi juga mengeksplorasi strategi adaptif yang dikembangkan guru dalam merespons keterbatasan 

dan tantangan evaluasi pembelajaran. Asumsi penulis terhadap penelitian ini memberikan perspektif 

kontekstual yang belum banyak diungkap dalam kajian sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam praktik evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam kerangka Kurikulum Merdeka di SMPN 11 Muaro Jambi, dengan 

menempatkan pengalaman empiris guru sebagai fokus utama analisis. Secara khusus, penelitian ini 

diarahkan untuk mengungkap berbagai problematika pedagogis dan konseptual yang dihadapi guru 

PAI dalam menerapkan asesmen berbasis Kurikulum Merdeka, terutama terkait pergeseran 

paradigma evaluasi dari penilaian kognitif menuju asesmen yang bersifat autentik, holistik, dan 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi adaptif yang 
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dikembangkan guru PAI dalam merespons keterbatasan pemahaman, tantangan teknis, serta tuntutan 

integrasi nilai-nilai keislaman dan Profil Pelajar Pancasila dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Melalui analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan pemahaman konseptual dan 

rekomendasi praktis yang berkontribusi pada penguatan model evaluasi pembelajaran PAI yang 

kontekstual, berorientasi kompetensi, dan selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif(Kusumastuti & Khoiron, 2019), dengan 

tujuan menganalisis problematika serta strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

mengevaluasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 11 

Muaro Jambi dengan subjek guru PAI kelas VII, VIII, dan IX yang dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam implementasi kurikulum. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan dokumentasi perangkat ajar serta instrumen 

evaluasi. Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan teknik serta perpanjangan pengamatan untuk memastikan kredibilitas temuan 

penelitian. 

PEMBAHASAN  

Problematika Utama Guru PAI dalam Evaluasi Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan data wawancara dan observasi, penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 11 Muaro Jambi telah berlangsung sejak tahun 2021, 

sehingga evaluasi pembelajaran yang menyertainya secara faktual masih berada pada fase adaptasi, 

konsolidasi, dan penyempurnaan praktik. Dalam fase transisi ini, guru PAI pada dasarnya 

menunjukkan penerimaan yang positif terhadap arah kebijakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

tersebut dipahami memberi ruang fleksibilitas bagi sekolah dan guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, serta mendorong penguatan kompetensi sekaligus 

pengembangan karakter peserta didik. Salah satu guru menyatakan sikap “sangat positif dan 

antusias”(Hindun, personal communication, September 30, 2025) karena memandang Kurikulum 

Merdeka sebagai langkah inovatif yang memberi ruang penguatan kompetensi siswa, sedangkan 

guru lain menekankan orientasinya pada pengembangan bakat, potensi, dan karakter(N. Azizah, 

2017). Pemaknaan ini memperlihatkan bahwa Kurikulum Merdeka dipersepsi bukan sekadar 

perubahan administratif, tetapi peluang pedagogis untuk memperkuat kualitas pembelajaran PAI 

yang berorientasi nilai dan pembentukan karakter. 

Namun, penerimaan positif tersebut tidak serta-merta meniadakan problematika dalam evaluasi. 

Temuan lapangan memperlihatkan adanya kesenjangan antara idealitas evaluasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan keterukuran capaian pembelajaran, evidensi penilaian, serta 

keberlanjutan asesmen dengan kondisi faktual dukungan sistem, kesiapan teknis, dan struktur 

pembelajaran PAI di sekolah(Sahnan & Wibowo, 2023). Problematika paling menonjol adalah 

keterbatasan dukungan pelatihan resmi, khususnya pelatihan evaluasi Kurikulum Merdeka yang 

relevan untuk karakteristik mata pelajaran PAI. Guru menyatakan bahwa dalam Pendidikan Agama 

belum pernah memperoleh pelatihan resmi dari pemerintah, sehingga penguatan kompetensi 

evaluasi lebih banyak dilakukan melalui pelatihan mandiri atau pembelajaran internal sekolah. 

Kondisi tersebut berdampak pada potensi variasi kualitas evaluasi karena pemahaman asesmen lebih 

bergantung pada inisiatif dan pengalaman masing-masing guru. Dalam kerangka evaluasi 

pembelajaran, keterbatasan pelatihan ini berimplikasi pada belum optimalnya standardisasi prosedur 

penilaian, mulai dari penurunan CP menjadi indikator operasional, penentuan bentuk evidensi, 

pemilihan instrumen, sampai tata kelola dokumentasi penilaian(Mahfudh, 2023a). 

Problematika berikutnya berkaitan dengan keterbatasan waktu pembelajaran PAI yang berpengaruh 

langsung pada kedalaman, kelengkapan, dan kesinambungan evaluasi(Mahfudh, 2023b). Salah satu 

guru menyoroti bahwa Kurikulum Merdeka memiliki dampak positif dan negatif, tetapi persoalan 

yang paling nyata terletak pada pengurangan jam PAI dari tiga jam menjadi dua jam(S. Ismiyanti, 

personal communication, September 27, 2025). Pengurangan ini menempatkan guru pada situasi 

dilematis: di satu sisi Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran bermakna melalui asesmen 
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berkelanjutan, namun di sisi lain struktur waktu menuntut penyesuaian cakupan materi, aktivitas 

pembelajaran, sekaligus evaluasi dalam durasi yang lebih sempit. Bagi PAI, persoalan waktu 

menjadi semakin krusial karena PAI tidak hanya mengevaluasi aspek pengetahuan (kognitif), 

melainkan juga perkembangan sikap, akhlak, dan spiritualitas yang memerlukan pembinaan 

berulang, pengamatan kontinyu, serta evidensi perilaku yang terbentuk melalui proses jangka 

panjang. Dalam kondisi waktu yang terbatas, evaluasi cenderung lebih mudah difokuskan pada 

capaian yang cepat diadministrasikan, sementara evaluasi afektif dan pembiasaan spiritual menuntut 

desain instrumen yang lebih kompleks, konsisten, dan berkelanjutan(Audi et al., 2024). 

Selain pelatihan dan waktu, problematika evaluasi juga tampak pada tantangan mengintegrasikan 

dimensi karakter dan spiritual Islam ke dalam mekanisme penilaian formal yang tertib serta 

sistematis. Data wawancara menunjukkan bahwa guru PAI telah berupaya menyisipkan nilai 

karakter dan spiritual melalui beragam jalur, seperti pendekatan saat proses belajar mengajar, 

kegiatan keagamaan, serta pengembangan diri atau kegiatan ekstrakurikuler(Ani, personal 

communication, September 28, 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi nilai telah 

berjalan pada ranah proses pembelajaran dan kultur sekolah. Akan tetapi, ketika dimensi nilai 

tersebut harus ditransformasikan menjadi bukti penilaian yang terstruktur (rubrik, jurnal perilaku, 

lembar observasi, atau portofolio), guru menghadapi keterbatasan karena belum tersedianya 

penguatan instrumen yang benar-benar kompatibel dengan kekhasan PAI. Dengan demikian, 

persoalannya bukan terletak pada ketiadaan pembinaan karakter, tetapi pada belum optimalnya 

formalisasi dan dokumentasi penilaian karakter-spiritual agar sejalan dengan prinsip evaluasi 

Kurikulum Merdeka yang berbasis capaian dan evidensi(Ma’unah et al., 2024). 

Hasil observasi pembelajaran PAI menguatkan dinamika tersebut. Pada aspek pelaksanaan 

pembelajaran, guru terlihat telah berupaya menjalankan prinsip Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

dimulai dengan doa/salam dan apersepsi, tujuan pembelajaran merujuk pada capaian pembelajaran, 

metode yang digunakan bersifat aktif-kolaboratif, media digital/modul ajar dimanfaatkan, nilai 

karakter dan spiritual diintegrasikan, serta siswa dilibatkan dalam diskusi dan proyek(Syamsudin & 

Fitriani, 2024). Namun, pada aspek penilaian/autentik, observasi menempatkan praktik guru pada 

kategori “baik” dan belum mencapai “sangat baik.” Secara analitis, kategori “baik” mengindikasikan 

bahwa sistem evaluasi sudah berjalan dan mengacu pada CP, tetapi belum sepenuhnya mendalam 

dan berkesinambungan, terutama untuk menilai dimensi karakter dan spiritual yang membutuhkan 

instrumen khusus serta konsistensi pencatatan evidensi(Hr & Wakia, 2021). 

Problematika evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di SMPN 11 Muaro Jambi 

merefleksikan tantangan transisi yang menuntut pergeseran paradigma penilaian. Guru PAI berada 

pada situasi di mana idealitas asesmen berbasis capaian harus dijalankan di tengah keterbatasan 

pelatihan resmi, penyempitan waktu pembelajaran, serta kebutuhan instrumen evaluasi yang lebih 

kompatibel dengan karakteristik PAI sebagai pendidikan nilai.  

Tabel 1. Peta Problematika Evaluasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI 

Dimensi 

Problematika 
Bentuk Problematika Temuan Lapangan 

Implikasi terhadap 

Evaluasi 

Konseptual 

Pemahaman evaluasi 

Kurikulum Merdeka 

belum sepenuhnya 

matang 

Guru memahami 

kurikulum secara positif, 

namun masih menafsirkan 

evaluasi secara adaptif 

Evaluasi belum sepenuhnya 

berbasis capaian 

pembelajaran secara 

konsisten 

Struktural 
Keterbatasan waktu 

pembelajaran PAI 

Jam pelajaran PAI 

berkurang dari tiga jam 

menjadi dua jam 

Penilaian karakter dan 

spiritual kurang mendalam 

dan berkelanjutan 

Pedagogis 
Kesulitan menilai aspek 

spiritual dan akhlak 

Nilai karakter lebih 

banyak diamati secara 

informal 

Aspek afektif sulit 

didokumentasikan secara 

sistematis 
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Dimensi 

Problematika 
Bentuk Problematika Temuan Lapangan 

Implikasi terhadap 

Evaluasi 

Kebijakan 
Minimnya pelatihan 

resmi evaluasi PAI 

Guru belum memperoleh 

pelatihan khusus dari 

pemerintah 

Standar evaluasi antar guru 

belum seragam 

Administratif 
Tuntutan dokumentasi 

penilaian 

Evaluasi dituntut terukur 

dan tertib administrasi 

Guru cenderung memilih 

penilaian yang praktis dan 

cepat 

 

Makna Problematika Evaluasi dalam Konteks Pendidikan Agama Islam 

Problematika evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMPN 11 Muaro Jambi tidak dapat direduksi sebagai persoalan teknis administratif semata, seperti 

kesulitan menyusun instrumen atau mengisi format penilaian. Berdasarkan data wawancara dan 

observasi, problematika tersebut justru mengandung makna konseptual yang lebih dalam, yaitu 

terjadinya pergeseran dan ketegangan makna evaluasi ketika pendidikan agama yang berorientasi 

pada pembentukan nilai dan akhlak ditempatkan dalam kerangka kurikulum berbasis capaian 

pembelajaran yang menuntut keterukuran dan evidensi formal. 

Guru PAI memaknai Kurikulum Merdeka secara positif dan tidak memposisikannya sebagai 

ancaman terhadap eksistensi pendidikan agama. Salah seorang guru menyatakan bahwa Kurikulum 

Merdeka “sebenarnya bagus karena fokus pada pengembangan karakter dan potensi siswa.”(Hindun, 

personal communication, September 30, 2025) Pernyataan ini menunjukkan bahwa secara ideologis, 

guru melihat adanya keselarasan antara tujuan Kurikulum Merdeka dan orientasi Pendidikan Agama 

Islam. Dalam pendidikan Islam, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan kepribadian religius dan akhlak mulia. Oleh karena itu, penerimaan 

guru terhadap Kurikulum Merdeka mengindikasikan bahwa problematika evaluasi bukan berasal 

dari resistensi nilai atau sikap penolakan terhadap kebijakan kurikulum. 

Namun, penerimaan tersebut mulai mengalami friksi ketika pembelajaran harus diterjemahkan ke 

dalam praktik evaluasi. Seorang guru mengungkapkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka “bagus 

secara konsep”(Ani, personal communication, September 28, 2025) pelaksanaannya dalam evaluasi 

menghadapi kendala karena “waktu yang tersedia sangat sedikit untuk menilai karakter secara 

sungguh-sungguh”(S. Ismiyanti, personal communication, September 27, 2025). Ungkapan ini 

penting karena memperlihatkan bahwa problematika evaluasi PAI berkaitan erat dengan 

ketidakseimbangan antara tujuan pembelajaran yang bersifat jangka panjang dan mekanisme 

evaluasi yang menuntut hasil yang cepat dan terdokumentasi. Dalam konteks ini, evaluasi tidak lagi 

sekadar persoalan teknik penilaian, melainkan menyentuh persoalan struktural yang memengaruhi 

makna evaluasi itu sendiri(Irhamni & Wanojaleni, 2024). 

Dalam Pendidikan Agama Islam, evaluasi memiliki karakter yang berbeda dengan mata pelajaran 

umum. Guru PAI menilai aspek sikap, akhlak, dan spiritualitas melalui pengamatan keseharian 

peserta didik. Salah satu guru menjelaskan bahwa penilaian karakter “lebih banyak dilihat dari 

keseharian siswa, bagaimana sikapnya di kelas dan bagaimana mengikuti kegiatan 

keagamaan.”(Hindun, personal communication, September 30, 2025). Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa evaluasi PAI bersifat prosesual dan kontekstual. Hasil belajar tidak selalu tampak dalam satu 

momen pembelajaran, tetapi terakumulasi melalui kebiasaan, keteladanan, dan interaksi sosial yang 

berlangsung terus-menerus. 

Akan tetapi, guru juga menegaskan adanya kesenjangan antara praktik evaluasi tersebut dengan 

tuntutan sistem penilaian formal. Seorang guru menyampaikan bahwa persoalan utama evaluasi 

bukan pada proses menilai, melainkan pada kesulitan “menuliskannya secara sistematis dan rapi 

sesuai tuntutan penilaian.”(Ani, personal communication, September 28, 2025) Analisis terhadap 

pernyataan ini menunjukkan adanya problem epistemologis dalam evaluasi PAI. Dalam sistem 

evaluasi berbasis capaian pembelajaran, hasil belajar dipahami sebagai sesuatu yang dapat 

diidentifikasi secara jelas, diukur, dan dibuktikan melalui dokumen penilaian. Sebaliknya, dalam 
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pendidikan Islam, hasil belajar sering kali bersifat implisit dan baru dapat dipahami melalui 

pengamatan jangka panjang terhadap perubahan sikap dan perilaku. 

Makna problematika evaluasi semakin menguat ketika dikaitkan dengan keterbatasan waktu 

pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa pengurangan jam pelajaran PAI dari tiga jam menjadi 

dua jam berdampak langsung pada kedalaman evaluasi karakter dan spiritual. Seorang guru 

menyatakan bahwa dalam kondisi tersebut evaluasi “harus disederhanakan.”(S. Ismiyanti, personal 

communication, September 27, 2025) Analisis terhadap pernyataan ini menunjukkan bahwa 

penyederhanaan evaluasi bukan semata-mata pilihan pedagogis, melainkan konsekuensi dari struktur 

kurikulum yang tidak sepenuhnya menyediakan ruang bagi evaluasi nilai yang berkelanjutan. 

Akibatnya, evaluasi cenderung diarahkan pada aspek yang mudah dicatat dan dilaporkan, sementara 

dimensi pembinaan akhlak tetap berlangsung tetapi tidak seluruhnya memperoleh legitimasi 

formal(Anggraini et al., 2022). 

Data wawancara juga menunjukkan bahwa guru PAI melakukan evaluasi secara adaptif dan reflektif. 

Salah satu guru menyampaikan bahwa evaluasi “lebih banyak disesuaikan dengan kondisi siswa dan 

lingkungan sekolah.”(Ani, personal communication, September 28, 2025) Pernyataan ini 

mengindikasikan bahwa secara substantif guru tetap menjalankan evaluasi sebagai proses 

pembinaan, meskipun tanpa panduan evaluasi yang benar-benar spesifik. Dalam konteks ini, 

problematika evaluasi PAI bukan berarti absennya evaluasi, melainkan terjadinya keterputusan 

antara praktik evaluasi nilai yang dilakukan guru dan kerangka evaluasi formal yang diakui sistem 

kurikulum(Harwisaputra et al., 2023). 

Hasil observasi pembelajaran memperkuat makna problematika tersebut. Guru PAI telah 

menunjukkan kesesuaian dengan prinsip Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran, seperti 

merumuskan tujuan berdasarkan capaian pembelajaran, menggunakan metode aktif dan kolaboratif, 

serta mengintegrasikan nilai karakter dan spiritual dalam kegiatan belajar. Namun, pada aspek 

penilaian autentik, praktik evaluasi masih berada pada kategori “baik” dan belum sepenuhnya 

mencerminkan kedalaman proses pembinaan yang terjadi. Analisis terhadap temuan ini 

menunjukkan bahwa problematika evaluasi PAI tidak bersumber pada lemahnya kompetensi 

pedagogis guru, melainkan pada keterbatasan sistem evaluasi dalam merepresentasikan kerja 

pendidikan agama yang bersifat prosesual(Putri et al., 2023). 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, evaluasi sejatinya merupakan bagian integral dari proses 

tarbiyah dan tazkiyah. Evaluasi tidak dipahami sebagai aktivitas terpisah dari pembelajaran, tetapi 

menyatu dengan pendampingan, keteladanan, dan pembiasaan yang dilakukan guru. Namun, ketika 

evaluasi ditempatkan dalam kerangka kurikulum yang menuntut evidensi administratif, makna 

evaluasi berisiko mengalami reduksi. Evaluasi cenderung bergeser dari sarana pembinaan nilai 

menjadi alat pelaporan hasil belajar(S. N. Azizah & Prasetiyo, n.d.). 

Seacar garis besar, problematika evaluasi dalam konteks Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai 

sebagai gejala transisi paradigma evaluasi. Guru PAI berada pada persimpangan antara 

mempertahankan evaluasi sebagai proses pembinaan nilai dan menyesuaikannya dengan tuntutan 

evaluasi berbasis capaian pembelajaran. Ketegangan ini bukan sekadar persoalan teknis, melainkan 

persoalan konseptual tentang bagaimana hasil belajar agama dimaknai dan dihadirkan dalam sistem 

pendidikan formal. Evaluasi PAI, dalam konteks ini, menjadi cermin dari perjumpaan antara idealitas 

pendidikan Islam dan rasionalitas kurikulum modern(Wardani et al., 2023). 

Strategi Guru PAI sebagai Respons atas Problematika Evaluasi 

Problematika evaluasi Pendidikan Agama Islam yang telah dipaparkan sebelumnya tidak berhenti 

sebagai kondisi pasif yang diterima begitu saja oleh guru. Data lapangan menunjukkan bahwa guru 

PAI di SMPN 11 Muaro Jambi mengembangkan berbagai strategi evaluasi sebagai bentuk adaptasi 

pedagogis terhadap keterbatasan sistem, waktu, dan panduan formal Kurikulum Merdeka(Hindun, 

personal communication, September 30, 2025). Strategi ini tidak lahir dari desain kebijakan yang 

baku, melainkan dari refleksi praktis guru dalam menjaga agar evaluasi tetap bermakna bagi 

pembinaan nilai keislaman peserta didik. 

Strategi pertama yang menonjol adalah penilaian sikap melalui observasi berkelanjutan. Strategi ini 

muncul sebagai respons langsung atas problematika keterukuran aspek spiritual dan akhlak. Guru 
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menyadari bahwa nilai-nilai keagamaan tidak dapat dinilai secara instan melalui tes tertulis. Salah 

satu guru menyampaikan bahwa penilaian sikap “lebih sering dilakukan dengan melihat keseharian 

siswa, bagaimana mereka bersikap di kelas, bagaimana kedisiplinan ibadah, dan cara mereka 

berinteraksi dengan teman.”(Ani, personal communication, September 28, 2025) Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa observasi diposisikan sebagai instrumen utama evaluasi PAI, bukan pelengkap. 

Analisis terhadap strategi ini memperlihatkan bahwa guru memindahkan pusat evaluasi dari produk 

ke proses. Dalam kondisi keterbatasan waktu dan tuntutan administrasi, observasi berkelanjutan 

menjadi jalan tengah agar pembinaan akhlak tetap terpantau. Guru tidak menilai karakter sebagai 

capaian sesaat, tetapi sebagai kecenderungan perilaku yang muncul secara konsisten(Karlina et al., 

2024). Strategi ini sekaligus menjadi respons atas kesulitan guru dalam menuangkan nilai ke dalam 

format penilaian formal, karena observasi memungkinkan guru menyimpan penilaian dalam ingatan 

pedagogis sebelum dituangkan secara selektif ke dalam laporan. 

Strategi kedua yang berkembang adalah pemanfaatan aktivitas keagamaan sebagai asesmen formatif. 

Problematika evaluasi sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan sering kali berada di 

luar struktur penilaian formal, padahal justru menjadi ruang utama pembentukan spiritual siswa. 

Menyadari hal ini, guru PAI mulai memaknai kegiatan ibadah sebagai bagian dari proses evaluasi. 

Salah satu guru menjelaskan bahwa nilai spiritual “bisa dilihat dari keikutsertaan siswa dalam 

kegiatan keagamaan dan bagaimana kesungguhan mereka menjalankannya.”(S. Ismiyanti, personal 

communication, September 27, 2025) 

Strategi ini menunjukkan pergeseran cara pandang guru terhadap evaluasi. Evaluasi tidak lagi 

dipahami sebagai aktivitas terpisah dari pembelajaran, melainkan terintegrasi dalam praktik 

keberagamaan siswa. Refleksi ibadah, kedisiplinan mengikuti kegiatan keagamaan, dan sikap siswa 

selama kegiatan tersebut diperlakukan sebagai data evaluatif, meskipun tidak selalu direduksi 

menjadi angka. Analisis terhadap strategi ini menunjukkan bahwa guru berusaha mempertahankan 

makna evaluasi PAI sebagai proses pembinaan (tarbiyah), bukan sekadar pengukuran(Akhyar et al., 

2024). 

Strategi ketiga yang muncul sebagai respons atas keterbatasan waktu pembelajaran adalah adaptasi 

modul ajar dan penyederhanaan evaluasi. Pengurangan jam pelajaran PAI mendorong guru untuk 

melakukan seleksi terhadap materi dan bentuk evaluasi. Salah satu guru menyatakan bahwa dalam 

kondisi waktu yang terbatas, evaluasi “harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan jam yang 

ada.”(Ani, personal communication, September 28, 2025) Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru 

tidak menolak tuntutan kurikulum, tetapi melakukan negosiasi pedagogis agar evaluasi tetap 

berjalan. 

Analisis terhadap strategi ini menunjukkan bahwa guru mengutamakan substansi pembelajaran 

dibandingkan kelengkapan administratif. Evaluasi difokuskan pada indikator-indikator esensial yang 

dianggap paling relevan dengan pembentukan karakter, sementara aspek yang terlalu teknis atau 

berulang disederhanakan. Strategi ini sekaligus menjadi respons atas problematika beban kerja guru 

dan keterbatasan panduan evaluasi PAI yang spesifik(D. D. Azizah et al., 2024). 

Selain itu, guru juga mengembangkan strategi kolaboratif informal sebagai respons atas minimnya 

pelatihan resmi. Data wawancara menunjukkan bahwa guru PAI banyak belajar melalui diskusi 

dengan rekan sejawat dan refleksi bersama di sekolah. Seorang guru menyampaikan bahwa karena 

“belum ada pelatihan khusus,”(Hindun, personal communication, September 30, 2025) maka 

evaluasi dikembangkan melalui “belajar mandiri dan saling berbagi dengan guru lain.”(S. Ismiyanti, 

personal communication, September 27, 2025) Strategi ini menunjukkan bahwa guru membangun 

komunitas belajar secara organik sebagai mekanisme adaptasi. 

Analisis terhadap strategi ini memperlihatkan bahwa guru tidak menunggu kebijakan formal untuk 

bergerak. Sebaliknya, mereka memproduksi pengetahuan evaluatif secara praksis berdasarkan 

pengalaman lapangan. Namun, strategi ini juga menunjukkan keterbatasan sistemik, karena tanpa 

panduan yang jelas, praktik evaluasi berpotensi berkembang secara beragam dan bergantung pada 

kapasitas individual guru(Tamamiyah et al., 2023). 

Strategi-strategi evaluasi yang dikembangkan guru PAI di SMPN 11 Muaro Jambi merupakan 

respons langsung atas problematika yang mereka hadapi. Strategi tersebut bersifat kontekstual, 
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adaptif, dan berorientasi pada pemaknaan evaluasi sebagai proses pembinaan nilai. Guru tidak 

sepenuhnya tunduk pada logika administratif evaluasi, tetapi juga tidak menolaknya secara frontal. 

Mereka memilih jalur tengah dengan menyesuaikan tuntutan kurikulum dengan karakter Pendidikan 

Agama Islam(Amiyatno et al., 2025). 

Dengan demikian, strategi evaluasi guru PAI dapat dipahami sebagai bentuk negosiasi pedagogis 

antara idealitas pendidikan Islam dan realitas Kurikulum Merdeka. Strategi ini menegaskan bahwa 

dalam konteks PAI, evaluasi bukan sekadar soal instrumen dan format, melainkan soal menjaga agar 

pendidikan agama tetap bermakna di tengah perubahan paradigma kurikulum. 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Respons atas Problematika Evaluasi 

Problematika evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Merdeka tidak diperlakukan guru 

PAI di SMPN 11 Muaro Jambi sebagai hambatan yang menghentikan praktik pembelajaran, 

melainkan sebagai kondisi yang menuntut penyesuaian pedagogis. Data lapangan menunjukkan 

bahwa guru tidak menunggu hadirnya panduan evaluasi yang sepenuhnya mapan, tetapi 

mengembangkan strategi evaluasi berbasis pengalaman, refleksi, dan negosiasi dengan realitas kelas. 

Strategi-strategi ini tidak lahir dari desain kebijakan formal, melainkan dari kebutuhan praktis untuk 

menjaga agar evaluasi PAI tetap bermakna sebagai proses pembinaan nilai keislaman(Rahmatika et 

al., 2022). 

Strategi pertama yang paling menonjol adalah penilaian sikap dan spiritual melalui observasi 

berkelanjutan. Strategi ini muncul sebagai respons langsung atas kesulitan memformalkan penilaian 

akhlak dan spiritual ke dalam instrumen tertulis. Guru menyadari bahwa dimensi tersebut tidak dapat 

ditangkap melalui satu kali pengukuran. Seorang guru menjelaskan bahwa penilaian karakter “lebih 

sering dilihat dari keseharian siswa, bagaimana sikapnya di kelas, kedisiplinan ibadah, dan cara 

mereka berinteraksi dengan teman.”(Hindun, personal communication, September 30, 2025) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa observasi diposisikan sebagai instrumen utama evaluasi, bukan 

sekadar pelengkap. Secara analitis, strategi ini merepresentasikan pergeseran orientasi evaluasi dari 

produk ke proses, di mana konsistensi perilaku lebih penting daripada capaian sesaat. 

Strategi kedua adalah integrasi kegiatan keagamaan sebagai asesmen formatif. Problematika 

sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan sering berada di luar sistem penilaian formal, 

padahal menjadi ruang utama internalisasi nilai. Guru merespons kondisi ini dengan memaknai 

keikutsertaan dan kesungguhan siswa dalam kegiatan keagamaan sebagai bagian dari data evaluatif. 

Salah satu guru menyatakan bahwa nilai spiritual “bisa dilihat dari bagaimana siswa mengikuti 

kegiatan keagamaan dan kesungguhannya dalam menjalankan ibadah.”(S. Ismiyanti, personal 

communication, September 27, 2025) Strategi ini menunjukkan bahwa guru memperluas makna 

evaluasi dengan menjadikan praktik keberagamaan sebagai sumber evidensi belajar. Evaluasi, dalam 

konteks ini, tidak dipisahkan dari pembelajaran, tetapi dilekatkan pada aktivitas nyata yang 

mencerminkan perkembangan spiritual siswa(Alhamuddin, 2014). 

Strategi ketiga berkembang sebagai respons atas keterbatasan waktu pembelajaran PAI, khususnya 

setelah pengurangan jam pelajaran. Guru menyadari bahwa evaluasi tidak mungkin dilakukan secara 

komprehensif terhadap seluruh indikator dalam durasi yang terbatas. Oleh karena itu, guru 

melakukan adaptasi modul ajar dan seleksi fokus evaluasi. Salah satu guru menyampaikan bahwa 

dalam kondisi jam yang terbatas, evaluasi “harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan jam yang 

ada”(Hindun, personal communication, September 30, 2025). Analisis terhadap strategi ini 

menunjukkan bahwa guru melakukan negosiasi pedagogis dengan kurikulum: bukan menolak 

capaian pembelajaran, tetapi memprioritaskan indikator yang dianggap paling esensial bagi 

pembentukan karakter dan keislaman siswa. 

Strategi keempat adalah penguatan kapasitas evaluasi melalui pembelajaran mandiri dan kolaborasi 

informal antar guru. Minimnya pelatihan resmi terkait evaluasi PAI dalam Kurikulum Merdeka 

mendorong guru membangun mekanisme belajar kolektif di tingkat sekolah. Guru mengakui bahwa 

“belum pernah ada pelatihan resmi dari pemerintah, kecuali belajar mandiri di sekolah”(Ani, 

personal communication, September 28, 2025). Dalam situasi ini, diskusi dengan rekan sejawat, 

berbagi pengalaman, dan refleksi bersama menjadi strategi utama untuk menyusun dan 

menyesuaikan praktik evaluasi. Strategi ini menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai 
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produsen pengetahuan evaluatif berbasis praktik, meskipun tanpa arahan kebijakan yang 

rinci(Setiawan, 2024). 

Strategi kelima tampak pada penyederhanaan bentuk evaluasi administratif tanpa menghilangkan 

pembinaan nilai. Guru menyadari bahwa tidak semua proses pembentukan akhlak dapat dituangkan 

secara rinci dalam laporan penilaian. Oleh karena itu, guru memilih untuk mencatat aspek-aspek 

yang paling representatif, sementara proses pembinaan nilai tetap berlangsung melalui interaksi 

keseharian. Strategi ini mencerminkan upaya menjaga keseimbangan antara tuntutan administrasi 

kurikulum dan esensi Pendidikan Agama Islam sebagai pendidikan nilai. Evaluasi administratif 

dipenuhi secukupnya, tetapi tidak dijadikan pusat praktik pembelajaran(Pujiarti et al., 2023). 

Strategi guru PAI di SMPN 11 Muaro Jambi merupakan respons adaptif dan reflektif atas 

problematika evaluasi Kurikulum Merdeka. Strategi tersebut tidak bersifat idealistik, melainkan lahir 

dari realitas keterbatasan waktu, minimnya pelatihan, dan kompleksitas objek penilaian PAI. Guru 

tidak sepenuhnya tunduk pada logika administratif evaluasi, tetapi juga tidak menolaknya secara 

frontal. Mereka memilih jalur negosiasi pedagogis untuk menjaga agar evaluasi tetap berfungsi 

sebagai sarana pembinaan akhlak dan spiritualitas peserta didik(Parwati & Pramartha, 2021). 

Analisis Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Kurikulum Merdeka dan 

Pendidikan Islam 

Strategi evaluasi yang dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 11 Muaro 

Jambi tidak dapat dipahami sebagai keputusan teknis semata, melainkan sebagai respons pedagogis 

atas pertemuan dua tuntutan yang berbeda karakter. Di satu sisi, Kurikulum Merdeka menuntut 

evaluasi berbasis capaian pembelajaran (CP), asesmen berkelanjutan, serta evidensi penilaian yang 

tertib dan dapat ditelusuri. Di sisi lain, Pendidikan Agama Islam berorientasi pada pembentukan 

akhlak dan spiritualitas peserta didik yang proses internalisasinya bersifat gradual, kontekstual, dan 

tidak selalu tampak secara instan(Ahudulu & Yahiji, 2023a). Data lapangan menunjukkan bahwa 

strategi guru lahir dari upaya menjembatani ketegangan tersebut dalam kondisi pembelajaran yang 

riil, bukan dari kerangka kebijakan evaluasi yang sepenuhnya mapan. 

Guru PAI menerima Kurikulum Merdeka secara konseptual sebagai kurikulum yang memberi ruang 

pengembangan karakter dan potensi peserta didik. Namun, pada tahap evaluasi, guru merasakan 

bahwa perubahan berlangsung cepat dan belum diiringi dukungan sistem yang memadai. Seorang 

guru menyatakan bahwa implementasi kurikulum dirasakan “terlalu cepat dengan waktu yang hanya 

sedikit dalam mengembangkan karakter siswa”(Hindun, personal communication, September 30, 

2025). Pernyataan ini mencerminkan kondisi awal yang membentuk strategi evaluasi guru: evaluasi 

harus tetap berjalan, meskipun waktu, panduan teknis, dan penguatan kapasitas belum ideal. 

Dalam konteks tersebut, strategi penguatan kapasitas evaluasi melalui pembelajaran mandiri dan 

kolaborasi informal antar guru menjadi respons yang paling nyata. Guru secara terbuka 

menyampaikan bahwa “dalam Pendidikan Agama Islam belum pernah diberikan pelatihan secara 

resmi dari pemerintahan, kecuali pelatihan secara mandiri”(S. Ismiyanti, personal communication, 

September 27, 2025) bahkan ada yang menegaskan bahwa “tidak ada pelatihan secara resmi kecuali 

secara mandiri di sekolah”(Hindun, personal communication, September 30, 2025).Situasi ini 

mendorong guru mengembangkan praktik evaluasi melalui diskusi sejawat, berbagi pengalaman 

mengajar, dan refleksi bersama. 

Strategi ini menunjukkan daya adaptif guru dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang menempatkan 

guru sebagai pembelajar sepanjang hayat. Evaluasi tetap dilaksanakan karena guru tidak menunggu 

kebijakan formal. Akan tetapi, strategi ini juga menyimpan keterbatasan penting. Ketika instrumen 

dan prosedur evaluasi disusun berdasarkan interpretasi individual, standar penilaian berpotensi 

beragam antar guru(Ahudulu & Yahiji, 2023b). Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang tetap 

menuntut konsistensi capaian pembelajaran, variasi ini menjadi tantangan serius bagi reliabilitas 

evaluasi PAI. 

Strategi lain yang menonjol adalah adaptasi perangkat ajar dan penyederhanaan bentuk evaluasi 

sebagai respons atas keterbatasan waktu pembelajaran. Guru menyatakan adanya “perubahan 

signifikan dalam penyusunan perangkat pembelajaran”(Ani, personal communication, September 

28, 2025) setelah Kurikulum Merdeka diterapkan. Perubahan ini tidak dapat dilepaskan dari 
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pengurangan jam pelajaran PAI yang oleh guru disebut “dari tiga jam pembelajaran menjadi dua jam 

saja”(S. Ismiyanti, personal communication, September 27, 2025). Pengurangan waktu tersebut 

secara langsung mempersempit ruang evaluasi, karena asesmen berkelanjutan membutuhkan 

frekuensi interaksi dan kesempatan observasi yang cukup. 

Dalam kondisi tersebut, guru memilih melakukan seleksi terhadap materi dan indikator evaluasi. 

Salah satu guru menyampaikan bahwa evaluasi “harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan jam 

yang ada”(Ani, personal communication, September 28, 2025). Pernyataan ini menunjukkan adanya 

negosiasi pedagogis: guru tidak menolak tuntutan CP, tetapi memprioritaskan aspek yang dianggap 

paling esensial dan realistis untuk dievaluasi. Strategi ini sejalan dengan prinsip fleksibilitas 

Kurikulum Merdeka, namun juga membawa konsekuensi berupa potensi reduksi kedalaman 

evaluasi, terutama pada ranah afektif dan spiritual yang memerlukan pengamatan berulang dan 

pembinaan jangka panjang. 

Dalam perspektif tujuan Pendidikan Agama Islam, strategi yang paling mencerminkan karakter PAI 

terlihat pada perluasan ruang evaluasi ke dalam proses pembelajaran dan kehidupan keseharian 

siswa. Guru menjelaskan bahwa nilai karakter dan spiritual disisipkan melalui “pendekatan ketika 

proses belajar mengajar,”(Hindun, personal communication, September 30, 2025) “kegiatan 

keagamaan,” serta “pengembangan diri,”(Ani, personal communication, September 28, 2025) 

termasuk kegiatan ekstrakurikuler dan pembudayaan. Seorang guru menegaskan bahwa penilaian 

sikap “lebih sering dilakukan dengan melihat keseharian siswa, bagaimana mereka bersikap di kelas, 

bagaimana kedisiplinan ibadah, dan cara mereka berinteraksi dengan teman”(Hindun, personal 

communication, September 30, 2025) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memindahkan pusat evaluasi dari hasil ke proses. 

Akhlak dan spiritualitas dipahami sebagai kecenderungan perilaku yang terbentuk melalui 

pembiasaan, bukan sebagai capaian sesaat yang dapat diukur melalui tes tertulis. Cara pandang ini 

sejalan dengan hakikat pendidikan Islam yang menempatkan evaluasi sebagai sarana pembinaan, 

bukan sekadar alat klasifikasi hasil belajar(Kurniati et al., 2022). 

Namun, ketika strategi ini dihadapkan pada tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan evidensi 

penilaian, muncul keterbatasan yang cukup mendasar. Data lapangan menunjukkan bahwa meskipun 

observasi sikap dan keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan dilakukan secara intensif, hasil 

pengamatan tersebut belum sepenuhnya didukung oleh instrumen dokumentasi yang 

sistematis(Mellenia et al., 2022). Tidak ditemukan penggunaan rubrik observasi periodik, jurnal 

sikap, atau portofolio yang diterapkan secara konsisten. Akibatnya, penilaian karakter dan spiritual 

tetap berlangsung secara pedagogis, tetapi sulit ditampilkan sebagai bukti evaluasi yang kuat dan 

tertib secara administratif. 

Temuan observasi kelas memperkuat gambaran ini. Pembelajaran PAI telah dirancang dengan 

mengacu pada capaian pembelajaran, menggunakan metode aktif-kolaboratif, memanfaatkan media 

digital atau modul ajar, serta mengintegrasikan nilai karakter dan spiritual dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam diskusi dan proyek terlihat berjalan baik. Namun, pada 

aspek penilaian autentik, praktik guru masih berada pada kategori “baik,” belum menunjukkan 

pendokumentasian evaluasi yang mendalam dan berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

inovasi pembelajaran belum sepenuhnya diimbangi oleh penguatan sistem evaluasi yang 

sepadan(Anita et al., 2025). 

Jika dibaca dalam bingkai Kurikulum Merdeka, strategi guru PAI di SMPN 11 Muaro Jambi 

menunjukkan kecocokan yang cukup kuat pada aspek fleksibilitas, adaptasi perangkat ajar, dan 

asesmen berbasis proses. Strategi tersebut juga relevan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam 

dalam pembinaan karakter dan spiritualitas melalui pembiasaan(Isnaini et al., 2024). Namun, data 

lapangan memperlihatkan bahwa kekuatan pedagogis ini masih dibatasi oleh ekosistem evaluasi 

yang belum sepenuhnya mendukung, terutama terkait pelatihan resmi, alokasi waktu, dan perangkat 

dokumentasi penilaian. 

Nilai akademik temuan ini terletak pada pemahaman strategi guru sebagai praktik negosiasi 

pedagogis dalam konteks transisi kurikulum. Guru PAI tidak sepenuhnya tunduk pada logika 

administratif evaluasi, tetapi juga tidak mengabaikannya. Mereka berupaya menjaga makna 
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Pendidikan Agama Islam sebagai pendidikan nilai, sambil menyesuaikan diri dengan kerangka 

evaluasi Kurikulum Merdeka yang menuntut akuntabilitas capaian pembelajaran. Ketegangan antara 

fleksibilitas pedagogis dan tuntutan evidensi inilah yang membentuk wajah evaluasi PAI di 

lapangan. 

Strategi evaluasi guru PAI tidak dapat dibaca sebagai praktik yang belum matang, melainkan sebagai 

cerminan dinamika nyata pendidikan agama dalam kebijakan kurikulum yang sedang 

bertransformasi. Evaluasi PAI berada pada ruang antara pembinaan akhlak dan tuntutan sistem 

penilaian modern, dan strategi guru menunjukkan upaya sadar untuk menjaga agar pendidikan agama 

tetap bermakna di tengah perubahan paradigma evaluasi. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa problematika evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 11 Muaro Jambi merupakan persoalan struktural dan 

konseptual yang muncul dalam masa transisi kurikulum, bukan sekadar kendala teknis penilaian. 

Guru PAI dituntut melaksanakan evaluasi berbasis capaian pembelajaran dan asesmen 

berkelanjutan, sementara dukungan sistemik berupa pelatihan resmi, kecukupan waktu 

pembelajaran, serta instrumen evaluasi yang sesuai dengan karakter PAI masih terbatas. 

Problematika evaluasi terutama terletak pada tiga aspek utama, yaitu keterbatasan penguatan 

kapasitas guru dalam evaluasi Kurikulum Merdeka yang relevan dengan penilaian sikap dan 

spiritual, keterbatasan waktu pembelajaran akibat pengurangan jam PAI yang berdampak pada 

kesinambungan evaluasi proses, serta kesulitan memformalkan penilaian karakter dan akhlak ke 

dalam dokumentasi evaluasi yang tertib dan dapat dipertanggungjawabkan. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas asesmen Kurikulum Merdeka dan realitas praktik 

evaluasi PAI sebagai pendidikan nilai. Problematika tersebut mencerminkan ketegangan antara 

evaluasi sebagai proses pembinaan nilai (tarbiyah) yang bersifat gradual dan kontekstual dengan 

evaluasi sebagai mekanisme akuntabilitas kurikulum yang menuntut keterukuran dan evidensi 

formal. Kesulitan evaluasi PAI tidak bersumber dari resistensi guru terhadap Kurikulum Merdeka, 

melainkan dari keterbatasan sistem pendukung dalam mengakomodasi kekhasan hasil belajar PAI. 

Sebagai respons, guru PAI mengembangkan strategi evaluasi adaptif berupa observasi berkelanjutan 

terhadap sikap dan spiritual, pemanfaatan aktivitas keagamaan sebagai asesmen formatif, adaptasi 

perangkat ajar dan penyederhanaan fokus evaluasi akibat keterbatasan waktu, serta penguatan 

kapasitas melalui pembelajaran mandiri dan kolaborasi informal. Strategi tersebut menunjukkan 

upaya guru menjaga makna evaluasi PAI sebagai proses pembinaan nilai, sekaligus 

menyesuaikannya dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menegaskan bahwa kekuatan 

pedagogis strategi guru belum sepenuhnya ditopang oleh sistem evaluasi yang kuat. Penilaian 

karakter dan spiritual masih lemah pada aspek standardisasi instrumen dan dokumentasi evidensi, 

sehingga belum optimal sebagai asesmen berbasis capaian pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan 

evaluasi PAI dalam Kurikulum Merdeka memerlukan dukungan sistemik yang lebih spesifik, 

terutama pada penguatan literasi asesmen PAI dan pengembangan instrumen dokumentasi yang 

selaras dengan karakter pendidikan Islam. 
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